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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Batang Sanipan merupakan salah satu sungai yang 
berada di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan pola 
aliran deras, curam dan dalam dimana diatasnya 
ada bangunan jembatan 7 kelok sembilan sebagai 
jalur penghubung lintas Payakumbuh-Pekanbaru.  
Jembatan memiliki struktur bawah yang disebut 
pilar berfungsi sebagai penopang jembatan. 
Keberadaan pilar pada aliran Batang Sanipan dapat 
menyebabkan perubahan pola aliran sungai, 
sehingga dasar sungai disekitar pilar seperti 
sedimen terangkut aliran air akibatnya terjadi 
gerusan disekitar pilar. 
Gerusan pada pilar sangat berbahaya karena 
dampak yang ditimbulkan akan menurunkan 
stabilitas keamanan struktur jembatan. Salah satu 
upaya yang dilakukan untuk mengurangi gerusan 
pada pilar jembatan di lokasi Batang Sanipan 
sebaiknya dibangun groundsill disebelah hilir 
jembatan. 
Berkaitan dengan permasalahan tersebut, 
diperlukan studi untuk merencanakan bangunan 
pengaman pilar jembatan untuk menghindari 
kerusakan pada pilar jembatan flyover Kelok 
Sembilan dengan data curah hujan 10 tahun 
terakhir 2010 – 2019. 
 
Tujuan Penulisan 
Adapun tujuannya adalah melakukan perencanaan 
dimensi bangunan groundsill Batang Sanipan 
Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai upaya untuk 
mengurangi bahaya yang ditimbulkan akibat 
terjadinya gerusan pada pilar jembatan secara terus 
menerus dan meminimalisir pendangkalan Batang 
Sanipan.  

 
METODE PENELITIAN 
Lokasi perencanaan groundsill yaitu pada Batang 
Sanipan area flyover kelok Sembilan daerah 
Kabupaten Lima Puluh Kota. Batang Sanipan 
termasuk sungai yang mempunyai aliran air 
mengalir sepanjang tahun (perennial) yang panjang 
sungainya ± 20 km dan mempunyai kemiringan 

aliran ± 5%. Pada kondisi aliran air normal kualitas 
air cukup baik dan bening dan pada kondisi aliran 
banjir berwarna agak keruh.  
Sebagian besar data diperoleh dari Balai Wilayah 
Sungai Sumatera V dan Dinas PSDA Provinsi 
Sumatera Barat. Data yang diperoleh yaitu, peta 
topografi dengan skala 1:50.000 dan data curah 
hujan 10 tahun terakhir dari tahun 2010-2019 yang 
berasal dari stasiun pos hujan Tanjung Pati. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

Gambar : Penampang sungai Batang Sanipan 

h tinggi muka air = 7,8 m 
A = (b1 + m . h) h = 90,05 m² 
P          = b + 2ℎ√𝑚ଶ + 1 = 24,94 m²  
R = A/P = 90,05 / 24,94 = 3,61 

Dengan menerapkan rumus Strickler :  
V = K . R2/3 . I1/2 

 V = 30 . 3,612/3 . 0,031/2 

 V = 1,956 m/detik 
Q = A . V 
 Q = 221,33 m².  4,220 m/detik 
 Q =  176,103 m3/detik 

Analisis debit banjir yang dilakukan dengan 
periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun. 
Proses perhitungan debit banjir dimulai dengan 
pengumpulan data hujan dan topografi. 

 
Debit banjir Batang Sanipan dihitung 

dengan berbagai macam metode yaitu, Metode 
Hasper, Weduwen, dan Rasional 

 

Debit maksimum Batang Sanipan yang terukur 
adalah Q = 176,103 m3/detik, maka yang 
mendekati dari tabel diatas adalah debit banjir 
rancangan Q50 adalah hasil perhitungan dari 
metode Der Weduwen, yaitu Q50 banjir desain  = 
186,57 m3/detik. 
Perhitungan dimensi Groundsill Batang Sanipan 
menggunakan acuan perhitungan sesuai dengan KP 

       Tabel 4.15 Rekapitulasi Debit Banjir 

T             
(Tahun) 

Hasper 
(m³/dt) 

Weduwen 
(m³/dt) 

Rasional 
(m³/dt) 

2 44,62 82,28 58.97 
5 62,76 115,71 70.05 

10 74,76 137,85 74.38 
25 86,28 159,08 79.31 
50 101,18 186,57 84.84 
100 112,35 207,17 88.88 

   Sumber : Pengolahan data 



02 dan SNI 2851-2015 tentang Desain Bangunan 
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Gambar : Potongan melintang Groundsill 

Keterangan : 
b2 =  lebar sayap bendung utama; 
F  = tinggi jagaan; 
H = tinggi total bendung utama; 
hs = tinggi sedimen dari dasar bendung  
       utama; 
h3 = tinggi muka air di atas peluap; 
t  = tebal lantai kolam olak 
 
Dari analisa perhitungan yang dilakukan diperoleh 
dimensi bangunan groundsill, yaitu : 
tinggi total bendung utama = 5 m 
tinggi muka air di atas peluap = 2,74 m 
tinggi jagaan   = 1m 
lebar sayap bendung utama = 2 m 
tebal lantai kolam olak  = 1 m 
Panjang lantai kolam olak = 32 m 
tinggi sub bendumg  = 3 m 
 
Untuk kestabilan bangunan groundsill aman 
terhadap geser, guling dan tekanan tanah. 
 

KESIMPULAN 

Dari analisa dan perhitungan yang dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Debit yang 
diambil dalam merencanakan bangunan groundsill 
adalah debit dengan periode ulang 50 tahun 
sebesar 186,57 m3/dt, dengan membandingkan 
Debit maksimal terukur dilapangan, dari hasil 
perhitungan diperoleh dimensi groundsill yang 
terdiri dari bendungan utama yaitu Panjang aliran 
L 500m, tinngi main dam H 5 m, kemiringan hilir 
n 0,2, kemiringan hulu m 0,5 dan kolam olak tebal 
1m, dan sub bendung tinggi h 3 m.  Groundsill 
direncanakan dibangun di hilir pilar agar sedimen 
yang terbawa oleh aliran air akibat dari gerusan 
lokal dapat tertahan sehingga material dasar 
disekitar pilar tidak mengalami penurunan yang 
signifikan sehingga dapat mengurangi bahaya 
akibat gerusan pada pilar jembatan. 

Kata kunci : Groundsill, gerusan, sedimen, 
dimensi, stabilitas 
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